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ABSTRAK
Era pandemi saat ini mendorong perusahaan untuk berinovasi dalam menanggapi tuntutan
dan gaya hidup pelanggan yang berubah dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh
teknologi, struktur dan dinamika perubahan pasar. Inovasi telah terbukti penting dalam
beberapa penelitian terdahulu. Salah satu faktor yang dianggap penting saat ini dalam
kesuksesan inovasi adalah knowledge sharing. Penelitin ini bertujuan untuk menguji
pengaruh kedua variabel di atas. Knowledge sharing diyakini akan meningkatakan inovasi
di masa pandemi. Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan analisis regresi. Hasil
menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh secara positif terhadap inovasi.
Penelitian ini juga menemukan hasil menarik diluar hipotesis yang menyatakan bahwa
semakin muda usia karyawan, akan semakin inovatif.
Kata Kunci : Knowledge sharing, inovasi
A. PENDAHULUAN
Di era pandemi saat ini, perusahaan dituntut untuk bertahan ditengah
penurunan kinerja ekonomi makro dan sekaligus bersaing dengan
kompetitornya. Untuk menghadapi hal tersebut salah satu cara yang bisa
dilakukan oleh perusahaan adalah dengan melakukan inovasi. Inovasi
merupakan salah satu cara yang telah terbukti mampu meningkatkan kinerja
perusahaan (Damanpour, 1989; Gopalakrishnan, 2000; Walker, 2011).
Inovasi bisa diartikan sebagai pengenalan kebaruan dalam organisas, dan
mengacu pada perubahan organisasi (Birkinshaw, 2008). Di era pandemi saat
ini, banyak perubahan yang telah terjadi, baik pada lingkungan, gaya hidup
maupun perusahaan. Lingkungan yang berubah tersebut mendorong
perusahaan untuk menyesuaikan diri. Inovasi merupakan salah satu cara yang
perlu dilakukan oleh perusahaan untuk bisa mengikuti perubahan tersebut.
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Inovasi merupakan proses yang sangat luas dan bisa terjadi pada
semua area pada perusahaan. Hamel (2006) mendefinisikan inovasi
sebagai proses, prinsip dan praktik sebuah perjalanan yang berasalah dari
pandangan tradisional atau proses keberangkatan dari bentuk biasa
perusahaan menuju bentuk yang sangat berbeda terkait bagaimana proses
manajemen perusahaan dilakukan. Inovasi bisa terjadi karena kondisi
eksternal dan kondisi internal. Pandemi covid saat ini merupakan salah
satu faktor eksternal yaitu lingkungan, yang mendorong perusahaan untuk
melakukan inovasi. Definisi inovasi lain menurut Kline (2010) adalah
sebuah proses yang melbatkan kreasi, kombinasi, dan hal tersebut
menyebabkan hasil keluaran dair inovasi menjadi tidak pasti. Karena
proses yang tidak pasti tersebut, perusahaan harus mampu menyiapkan
proses inovasi dengan baik untuk meminimalisir kegagalan yang mungkin
ditimbulkan.
Salah satu cara yang bisa dilakukan perusaan untuk mendorong
kesuksesan inovasi adalah dengan memastikan informasi atau pengetahuan
dalam perusahaan tersebar dengan baik. Penyebaran informasi dalam
perusahaan biasa disebut sebagai knowledge sharing. Knowledge sharing
sendiri sering didefinisikan sebgaia sebuah proses dimana pengetahuan
atau informasi yang dimiliki seseorang diubah menjadi bentuk yang dapat
dipahami, diserap dan digunakan oleh invidu lain (Ipe, 2003). Informasi
atau pengetahuan yang tersebar dengan baik akan mampu dimanfaatkan
oleh pihak-pihak yang berkepentingan atau membutuuhkan. Hal ini akan
mendorong pengambilan keputusan yang lebih baik dalam perusahaan.
Gurteen (1999) mengungkapkan bahwa pengetahuan sangat
penting dlama perusahaan karena merupakan “bahan” utama dalam
pengambilan keputusan, sedangkan knowledge sharing dalah jalan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Ketika karyawan mau melakukan sharing
pengetahuan, maka informasi dalam perusahaan akan tersebar secara luas.
Setiap bagian atau dividi bisa memanfaatkan informasi tersebut untuk
kebutuhan mereka, terutama dalam hal inovasi. Untuk mencapai
kesuksesan inovasi dibutuhkan modal pengetahuan yang besar. Perusahaan
harus mampu meramalkan kebutuhan pasar dengan tepat sebelum
melakukan inovasi. Ketepatan pengetahuan dan informasi diyakini akan
mendorong terwujudnya inovasi yang sukses. Selain itu, menurut Ipe
(2003) knowledge sharing penting karena memberikan hubungan antara
individu dan organisasi dengan memindahkan pengetahuan yang berada
dengan individu ke tingkat organisasi, di mana itu diubah menjadi nilai
ekonomi dan kompetitif bagi organisasi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Bontis (2009) menunjukkan bahwa
inovasi merupakan kunci dalam peningkatan kapabilitas inovasi dalam
perusahaan. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa pengetahuan akan
mendorog terciptanya ide ide baru oleh karyawan. Hal inilah yang
mendorong terciptanya inovasi dala perusahaan. Penelitian lain yang
diakukan oleh Camelo-Ordaz, et al (2011) menunjukkan bahwa
knowledge shaaring berpengaruh secara positif terhada kinerja inovasi.
Ketika sharing pengetahuan dalam perusahaan tingg, maka kinerja inovasi
dlam perusahaan akan meningkat. Meskipun demikian penelitian lain oleh
Koskab (2013) menunjukkan bahwa knowledge sharing tidak
memengaruhi inovasi dalam perusahaan. Agar perusahaan menyadari
potensi manfaat pengetahuan atas kinerja inovasi, mereka perlu mengelola
pengetahuan serta memanfaatkan kapabilitas inovasi. Penelitian lain oleh
Kamaşak & Bulutlar (2010) menunjukkan bahwa sharing pengetahuan
tidak berpengaruh dalam inovasi. Hal ini terjadi karena kurangnya
kesiapan dlaam mnerima pengetahuan, selain ini ketertarik terhadap
pengetahuan juga diperlukan dalam rangka peningkatan inovasi di
perusahaan.
Beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan belum adanya
konsistensi hasil terkait pengaruh knowledge sharing terhadap inovasi
dlam perusahaan. Mengingat penitngnya inovasi dalam perusahaan
terutama pada era pandemi saat ini, maka perlu dilakukan penelitian
terkait hal tersebut. Penelitian ini dilkuakan pada usaha kecil menengah
(UMKM) yang ada di Yogyakarta. UMKM merupakan salah sau bentuk
perusahaan kecil yang mendapatkan dampak yang besar dari adana
pandemi. Inovasi dalam UMKM diperlukan untuk menghadapi hal
tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan beberapa latar belakang di atas,
maka penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh knowldge sharing
terhadap inovasi pada UMKM di Yogyakarta selama masa pandemi ini.
Landasan teori, kerangkan berfikir, metode dan diskusi akan dijelaskan
pada bagian selanjutnya.
B. TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Inovasi
Roger & Rogers (1998) inovasi bisa didefinisikan sebagai
pengaplikasian ide baru pada produk, proses atau aspek lain dari aktivitas
perusahaan. Definisi tersebut menunjukkan bahwa inovasi bisa terjadi di
dalam seluruh aspek yang ada dalam perusahaan, mulai dari proses hingga
produk dalam perusahaan. Inovasi pada produk lebih mudah terlihat
daripada inovasi pada proses karena produk bisa dilihat secara langsung
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sedangkan proses tidak mudah dilihat. Definisi tersebut sejalan dengan
yang diungkapkan dengan Kimberly (1981) ada tiga tahap inovasi: inovasi
sebagai proses, inovasi sebagai item diskrit termasuk, produk, program
atau layanan; dan inovasi sebagai atribut organisasi.
Inovasi saat ini dianggap sebagai mekanisme penting untuk mampu
bersaing dan bertahan dalam dunia bisnis global. Inovasi diakui
memainkan peran sentral dalam menciptakan nilai dan mempertahankan
keunggulan kompetitif (Baregh, et al., 2009). Dalam definisi tersebut
ditekankan bahwa dalam inovasi terdapat penambahan nilai yang haarus
dicapai oleh perusahaan. Nilai tersebut harus mampu memenuhi
ekspektasi pelanggan tau mampu dimonetesasi untuk dikatakan sebagai
inovasi yang berhasil.
Inovasi terkait erat dengan perubahan, karena organisasi
menggunakan inovasi sebagai alat untuk mempengaruhi lingkungan atau
karena lingkungan mereka yang berubah (internal dan eksternal) (Baregh,
et al., 2009). Berdasarkan definisi tersebut, inovasi bisa terjadi atas
berbagai kebutuhan baik dorongan atau kebutuhan internal perusahaan
maupun dorongan atau kebutuhan eksternal perusahaan. Adanya pandemi
saat ini merupakan salah satu dorongan eksternal perusahaan. Meskipun
demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa inovasi yang dilakukan
perusahaan selama pandemi merupakan inovasi yang terdorong dari faktor
internal perusahaan.
Inovasi yang unggul memberikan peluang bagi perusahaan untuk
tumbuh lebih cepat, lebih baik, dan lebih sukses dibandingkan pesaing dan
pada akhirnya memengaruhi arah industri perusahaan tersebut (Davila et
al., 2006). Perusahaan yang selalu melakukan inovasi dipandang sebagai
perusahaan yang mau mengikuti perkembangan. Perusahaan yang mau
mengikuti perkembangan akan lebih menarik bagi konsumen karena
diyakini akan lebih mampu memenuhi kebutuhan mereka yang berubah.
Hal tersebutlah yang mendorong perusahaan yang selalu berinovasi akan
lebih sukses dalam mendapatkan pasar.
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, inovasi dianggap penting
bagi perusahaan, menjadi penting untuk secara jelas mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendasari yang memungkinkan kemampuan inovasi
dan kinerja inovasi. Salah satu faktor yang diyakini mampu mendorong
kinerja inovasi adalah knowledge sharing.
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Penelitian tedahulu yang dilakukan oleh Camelo-Ordaz, et al
(2011) mendefinisikan knowledge sharing sebagai tindakan
menempatkan pengetahuan yang dimiliki oleh individu pada disposisi
orang lain dalam organisasi, sedemikian rupa sehingga dapat diserap dan
dimanfaatkan oleh mereka. Lebih jauh lagi, penelitian tersebut
menjelaskan bahwa knowledge sharing berbeda dengan tindakan pelaporan.
tindakan pelaporan dilakukan karena tanggung jawab dan kewajiban yang
harus dilakukan oleh karyawan dalam bekerja, sedangkan knowledge
sharing merupakan tindakan yang bersifat sukarela. Pengertian lain oleh
Ryu et al.. (2003) mendefinisikan knowledge sharing sebagai perilaku
individu yang menyebarkan pengetahuan dan informasi yang diperolehnya
kepada rekan-rekan lain dalam suatu organisasi.
Kita hidup dalam masyarakat berbasis pengetahuan di mana
pengetahuan yang tersedia bagi perusahaan menjadi sumber daya yang
secara strategis penting, beberapa bahkan menganggapnya sebagai
kompetensi inti dan pendorong kinerja perusahaan (Koskab, 2013).
Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Yeşil &
Dereli (2013) yang menyatakan bahwa perusahaan baik bisnis maupun
industri dalam sekala besar maupun kecil bisa memperoleh keunggulan
kompetitif hanya jika mereka bisa mengintegrasikan pengetahuan, keahlian
dan keterampilan karyawannya dan menggunakna praktik manajemen yang
efektif dalam aktivitas operasional sehari-hari, dan hal tersebut
memerlukan sharing pengetahuan dan mentransformasikannya kedalam
praktik. Ketika karyawan melakukan proses sharing pengetahuan yang baik
dengan karyawan lain, maka ikli perusahaan akan semakin terbuka
terhadap informasi. Keterbukaan terhadap informasi memberikan
kekayaan tersendiri bagi perusahaan. Mengingat bahwa informasi
merupakan salah satu sumber daya yang paling utama di era teknologi saat
ini.
Sharing pengetahuan memainkan peran penting dalam transfer
pengetahuan dan inovasi organisasi (Qianqian et al., 2011). Selain itu
menurut Rumanti et al., (2018) pengetahuan merupakan faktor utama
untuk men-generate inovasi dalam perusahaan. Karyawan bisa
mendapatkan ide-ide kreatif dari informasi yang beredar. Ketika informasi
tersebar secara baik dan luas melalui knowledge sharing, karyawan akan
mendapatkan insight sehingga memunculkan ide kreatif. Ide kreatif inilah
yang nantinya dijadikan sebagai modal dalam melakukan inovasi dalam
perusahaan. Baik inovasi produk maupun proses dalam perusahaan yang
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mampu meningkatkan efektivitas perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis
penelitian ini adalah knowledge sharing berpengaruh positif terhadap
inovasi perusahaan. Semakin tinggi knowledge sharing yang ada dalam
perusahaan, diyakini akan semakin tinggi pula invasi dalam perusahaan
tersebut.
H : knowledge sharing berpengaruh positif terhadap inovasi perusahaan
C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
merupakan penelitian asosiatif kausal, yang digunakan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen.
Knowledge sharing dan inovasi dalam penelitian ini adalah variabel yang
bersifat individual dan persepsi terhadap diri masing-masing. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di usaha kecil
dan menengah (UMKM) di Yogyakarta. Perusahaan UMKM dipilih
karena merupakan salah satu bentuk perusahaan yang mempunyai tingkat
inovasi yang tinggi dan sekaligus jenis usaha yang peling terdampak dengan
adanya pandemi saat ini. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah
dengan menggunakan simple random sampling.
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini minimal sebanyak
195 sampel. Perhitungan tersebut sesuai dengan rekomendasi Hair et al.
(2010) yang menyatakan bahwa minimal sampel penelitian adalah 5-20
dikalikan jumlah item pertanyaan. Item pertanyaan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 39 yang terdisi dari knowledge sharing 28 item dan
inovasi sebanyak 11 item. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket/kuesioner yang disebarkan dengan media daring.
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama
memuat identitas responden dan bagian kedua memuat pertanyaan
mengenai variabel penelitian.
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner
yang telah dikembangkan sebelumnya. Kuesioner knowledge sharing
dikembangkan dari penelitian yang dlakukan oleh Ramayah et al., (2014)
dengan contoh pertanyaan “saya mengekspresikan ide saya dalam rapat”.
Kuesioner inovasi dikembangan dari penelitian yang dilakukan oleh
Kamaşak & Bulutlar (2010) dengan contoh pertanyaan “saya melakukan
eksperimen produk dan jasa yang baru pada pasar lokal”.
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Untuk memperoleh hasil yang valid, maka sebelum melakukan
penelitian, peneliti telah melakukan uji instrumen. Uji instrumen
penelitian dilakukan dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas.
Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan
bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian merepresentasikan apa
yang ingin diukur. Pengujian validitas yang dialkukan adalah uji validitas
konstruk melalui validitas konvergen. Validitas konvergen dilakukan
dengan melihat nilai Kaiser-MeyerOlkin Measure of Sampling Adequancy
(KMO MSA) dan factor loading masing-masing item pertanyaan. Hasil
pengujian validitas konstruk untuk nilai KMO bisa dilihat pada Tabel
dibawah:
Tabel 1. Nilai KMO
KMO and Bartlett's Test









Item pernyataan dikatakan valid jika memiliki factor loading ≥ 0,5,
Kaiser-MeyerOlkin Measure of Sampling Adequancy (KMO MSA)>0,5
dan telah terekstrak sempurna. Berdasarkan tabel di atas, nilai KMO
instrumen penelitian ini adalah sebesar 0,667 dan lebih dari syarat
minimum yaitu 0,5. Oleh karena itu, dilihat dari nilai KMO, instrumen
penelitian ini dianggap cukup baik. Selanjutnya, penilaian CFA pada
penelitian ini dilakukan dengan
mempertimbangkan factor loading. Berdasarkan hasil pengujian
instrumen, terdapat lima item pertanyaan yang gugur karena tidak
memenuhi persyaratan, yaitu minimal factor loading 0,5. Rincian nilai
factor loading bisa dilihat pada tabel pada tabel di bawah:
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Tabel 2. Hasil UjiValiditas
Item Component1 2
KS_1 ,668 ,028
KS _2 ,624 ,081
KS _3 ,790 -,040
KS _4 ,354 ,038
KS _5 ,773 ,102
KS _6 ,866 -,032
KS _7 ,760 ,081
KS _8 ,711 ,054
KS _9 ,671 ,050
KS _10 ,766 -,083
KS _11 ,228 -,108
KS _12 ,503 -,090
KS _13 ,706 ,068
KS _14 ,803 ,113
KS _15 ,883 ,071
KS _16 ,854 ,058
KS _17 .785 ,042
KS _18 ,610 ,009
KS _19 ,684 -,025
KS _20 ,427 ,102
KS _21 ,759 -,032
KS _22 ,739 ,081
KS _23 ,735 ,054
KS _24 ,715 ,050
KS _25 ,718 -,083
KS _26 ,850 -,108
KS _27 ,778 -,090
KS _28 ,715 ,063
INOVASI_1 ,042 ,754
INOVASI _2 -,052 ,667
INOVASI _3 -,013 ,760
INOVASI _4 ,159 ,070
INOVASI _5 ,090 ,549
INOVASI _6 ,044 ,502
INOVASI _7 -,070 ,754
INOVASI _8 ,051 ,667
INOVASI _9 -,141 ,760
INOVASI _10 -,035 ,215
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INOVASI _11 ,116 ,549
Extraction Method: Principal Component
Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser
Normalization.
a. Rotation converged in 6 iterations.
Sumber : Data diolah (2018)
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan nilai
Cronbach Alpha. Cronbach Alpha adalah sebuah koefisien dari
konsistensi internal yang biasanya digunakan untuk menguji reliabilitas.
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0,60 (Sekaran & Bougie, 2013). Hasil pengujian reliabilitas
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
pengujian reliabilitas pada Tabel 2, masing-masing variabel memiliki
nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0,6 yaitu variabel knowledge sharing
sebesar 0,805, variabel inovasi sebesar 0,832.




Knowledge sharing 0,805 Reliabel
Inovasi 0,832 Reliabel
Sumber : Data primer diolah (2020)
Sedangkan untuk melakukan pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi dengan
menggunakan software SPSS.
Hasil Penelitian
data yang telah diperoleh, bisa diketahui bahwa karakteristik
reponden dalam penelitian ini tertuang dalam tabel dibawah:
Tabel 2. Karaketristik Responden
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)
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Jenis Kelamin Laki-Laki 103 52,55Perempuan 93 47,45
Jumlah 196 100
Usia
20-25 Tahun 97 49,49
26-30 Tahun 40 20,4
31-35 Tahun 21 10,71
35-40 Tahun 19 9,7
>40 Tahun 19 9,7
Jumlah 196 100
Masa Kerja
1-5 Tahun 125 63,77
6-10 Tahun 20 10,2
11-15 Tahun 16 8,17
16-20 Tahun 23 11,73
>20 Tahun 12 6,13
Jumlah 196 100
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif terhadap
inovasi. Pada Tabel 3 ditunjukkan pada Model 2 bahwa hasil
pengujian hipotesis pertama menunjukkan knowledge sharing
berpengaruh secara positif signifikan terhadap inovasi (β=0,346,
p<0,01). Analisis tersebut dilakukan setelah memasukkan variabel
kontrol, yaitu jenis kelamin, usia dan masa kerja. Hasil menunjukkan








menunjukkan bahwa variabel knowledge sharing dapat menjelaskan
varians inovasi sebesar 9,3% (∆R2 = 0,093). Dengan demikian, bisa
dikatakan bahwa hasil uji hipotesis pertama penelitian ini didukung.
Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis
Ket. Inovasi
MODEL 1 2
Jenis Kelamin 0,230 0,165
Usia 0,128 0,173





REVENUE: Jurnal Manajemen Bisnis Islam




Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa knowledge sharing
berpengaruh positif terhadap terhadap inovasi. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian didukung. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa karyawan UMKM di Yogyakarta yang
mempunyai knowledge sharing yang tinggi akan meningkatkan inovasinya.
Penelitian ini sejalan dengan studi terbaru yang dilakukan oleh Castaneda
& Cuellar (2020). Dalam studi tersebut, Castaneda & Cuellar
mengumpulkan 7991 artikel terkait knowledge sharing dan inovasi sejak
tahun 1973 hingga 2017. Hasil dari proses analisis terhadap artikel
tersebut menunjukkan bahwa inovasi dalam perusahan bergantung pada
knowledge sharing. Karakteristik knowledge sharing sama dengan inovasi,
sharing pengetahuan adalah transfer pengalaman, keterampilan, dan
informasi ke dalam praktik, seperti halnya inovasi. Hal iniah yang
menyebabkan knowledge sharing memiliki peran penting dalam
perusahaan.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ritala et al. (2015) yang
menytakan bahwa knowledge sharing eksternal berpengaruh positif
terhadap kinerja inovasi. Dalam konteks inovasi kolaboratif, perusahaan
berbagi pengetahuan secara eksternal dengan mitra mereka untuk
mencapai tujuan terkait inovasi mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Li
et al., (2019) yang melaporkan bahwa mdal intelektual yang berupa
pengetahuan secara positif berpengaruh terhadap inovasi melalui
knowledge sharing. Penelitian tersebut secara jelas menggaris bahwahi
bahwa peran knowledge sharing memiliki peran penting dalam inovasi
dalam perusahaan dengan memanfaatkan modal intelektual.
Selain temuan mengenai hipotesis, penelitian ini menemukan
bahwa masa kerja berhubungan secara negatif dan signifikan terhadap
inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil atau semakin muda
usia karyawan maka semakin inovatif. Temuan ini menarik dan bisa
dijelaskan melalui hasil studi sebelumnya yang dilakukan oleh Lester
(2011) yang menyatakan bahwa generasi milenial saat ini mendominasi
pasar tenaga kerja dan mereka merupakan penggerak kreativitas dan
inovasi dalam perusahaan. Generasi milenial difasilitasi dengan berbagai
sumber daya dan teknologi, hal ini mendorong kemudahan dalam




Inovasi adalah salahs atu cara yang bisa digunakan oleh perusahaan
untuk mampu mendapatkan keunggulan kompetitif. Berdasarkan hasil
penelitian di atas, terbukti bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh
positif terhdap inovasi. Hal ini membuktikan bahwa ketika knowledge
sharing dalam perusahaan tinggi, maka praktik inovasi dalam perusahaan
tersebut juga akan meningkat. Dan sebaliknya, jika knowledge sharing
dalam perusahaan rendah, maka perusahaan akan kesulitan melakukan
inovasi. Penelitian ini hanya menguji kinerja inovasi secara umum,
penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggali lebih dalam inovasi
dan membaginya kedalam kapabilitas inovas dan kinerja inovasi.
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